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Abstrak
 

Karsinoma kolorektal (KKR) merupakan tumor ganas saluran cerna dan menjadi penyebab kematian

keempat terbanyak akibat penyakit keganasan di seluruh dunia. Gejala klinik KKR sering tidak spesifik

mengakibatkan sebagian besar kasus terdiagnosis pada stadium lanjut. Kolonoskopi masih digunakan

sebagai baku emas penegakan diagnosis KKR, namun terdapat kendala akses pasien untuk kolonoskopi

akibat keterbatasan fasilitas. Pemeriksaan darah samar merupakan metode penapisan awal KKR yang relatif

murah dan tidak invasif. Pemeriksaan darah samar yang sering dilakukan menggunakan metode guaiac-

based FOBT (gFOBT) atau Fecal Immunochemical Tes (FIT). Sistem skoring Asia Pasific Colorectal

Cancer Screening (APCS) merupakan suatu cara untuk meningkatkan efisiensi penapisan pasien

berdasarkan data umur, jenis kelamin, riwayat keluarga menderita neoplasma kolorektal, dan riwayat

merokok. Saat ini di Indonesia belum diketahui peran kombinasi sistem skoring APCS dan pemeriksaan

darah samar feses untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penapisan karsinoma kolorektal di

Indonesia. Penelitian ini menganalisis kombinasi pemeriksaan darah samar feses dan skor APCS

dibandingkan dengan histopatologi sebagai baku emas. Penelitian ini memeriksa 78 pasien tersangka KKR

yang diperiksa darah samar feses metode gFOBT dan FIT, dihitung skor APCS dan dilakukan biopsi

kolonoskopi. Pemeriksaan FIT memiliki nilai prediktif yang lebih tinggi dibandingkan metode gFOBT.

Hasil uji diagnostik kombinasi pemeriksaan darah samar feses dengan skor APCS  2 menunjukkan

kombinasi skor APCS dengan metode FIT memiliki nilai spesifisitas, prediksi positif, prediksi negatif yang

lebih tinggi dibandingkan kombinasi metode gFOBT dan skor APCS  2.

......Colorectal carcinoma (CRC) is a malignant tumor of the digestive tract and the fourth cause of death due

to malignancy throughout the world. The clinical symptoms of CRC are not specific resulting in advanced

stage when first diagnosed. Colonoscopy is used as the gold standard for the diagnosis of CRC, but there are

difficulties for patient to access colonoscopy due to limited facilities. Occult blood test is relatively cheap

and non-invasive initial screening methods. Occult blood test is often done using the guaiac-based (gFOBT)

or Fecal Immunochemical Test (FIT) methods. The Asia-Pacific Colorectal Cancer Screening (APCS)

scoring system is a tool to increase patient screening efficiency based on risks factor developed in the Asia-

Pacific region, including age, sex, family history of colorectal neoplasm, and smoking history. At present

the role of the APCS scoring system and fecal occult blood test to increase effectiveness and efficiency of

colorectal carcinoma screening in Indonesia is still unknown. This study was aimed to analyze the

combination of feccal occult blood test with APCS score showed in accordance with histopatology results.

FIT has better predictive value compared to gFOBT. Combination of APCS score  2 and FIT is also gives

higher specificity, positive predictive value, and negative predictive value compared when combined with
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gFOBT.


